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SUMARRY 

MUHAMMAD FEDRIAN. The Effect of Kind and Concentration of Liquid 

Organic Fertilizer (LOF) on Growth and Yield of Eggplant Plants (Solanum 

melongena L.). (Supervised by MUHAMMAD AMMAR). 

This research aims to determine the type and concentration of liquid organic 

fertilizer that is effective for supporting the growth and yield of eggplant. This 

research was conducted at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. In August - November 2022. This research was conducted 

using a Randomized Block Design (RBD) with 7 treatments and repeated 3 times, 

each repetition consisting of 3 plants. With the type and concentration of liquid 

organic fertilizer, namely P0 = Control or no treatment, P1 = 4 ml/l LOF NASA, 

P2 = 6 ml/l POC NASA, P3 = 8 ml/l LOF NASA, P4 = 4 ml/l LOF BMW , P5 = 6 

ml/l LOF BMW, P6 = 8 ml/l LOF BMW. Parameters observed were plant height, 

number of leaves, stem diameter, flowering age, fruit diameter, fruit weight per 

fruit, fruit plant weight, and number of fruit planted. Analysis of diversity used the 

ANOVA test and continued with the 5% BNT test. The results showed that BMW 

liquid organic fertilizer with a concentration of 4 ml/l gave the best results on the 

parameters of plant height and number of fruits per plant.  
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RINGKASAN 

 

 
MUHAMMAD FEDRIAN. Pengaruh Jenis dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair 

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Terung Gelatik (Solanum melongena 

L.). (Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR).  

 

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan konsentrasi pupuk 

organik cair yang efektif untuk mendukung pertumbuhan dan hasil terhadap 

tanaman terung gelatik. Penelitian ini dilaksakan di Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Pada bulan Agustus-November 2022. Penelitian 

ini dilakukan menggunakan Rancanga Acak Kelompok (RAK) dengan 7 perlakuan 

dan diulang sebanyak 3 kali, setiap ulangan terdiri dari 3 tanaman. Dengan jenis 

dan konsentrasi pupuk organik cair yaitu P0 = Kontrol atau tanpa perlakuan, P1 = 

4 ml/l POC NASA, P2 = 6 ml/l POC NASA, P3 = 8 ml/l POC NASA, P4 = 4 ml/l 

POC BMW, P5 = 6 ml/l POC BMW, P6 = 8 ml/l POC BMW. Parameter yang 

diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, umur berbunga, 

diameter buah, bobot buah per buah,bobot buah pertanaman, jumlah buah 

pertanaman. Analisis keragaman menggunakan uji ANOVA dan dilanjutkan 

dengan uji BNT 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahawa perlakuan pupuk 

organik cair BMW dengan konsentrasi 4 ml/l memberikan hasil terbaik pada 

parameter tinggi tanaman dan jumlah buah per tanaman. 

 

Kata Kunci : Terong Gelatik, POC Nasa, POC BMW 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Terung (Solanum melongena L.) merupakan salah satu komoditas sayuran 

yang memiliki aneka ragam dengan corak dan bentuk yang beragam. Setiap varietas 

tanaman terong memiliki kinerja dan hasil yang berbeda-beda. Banyak konsumen 

yang mulai memahami bahwa terong tidak hanya diolah menjadi sayuran tetapi juga 

mengandung banyak manfaat kesehatan. Buah terong tinggi serat, yang membantu 

pencernaan; kulit terong bermanfaat untuk kesehatan kulit. dan kandungan 

fitonutrien terung bermanfaat untuk kemampuan kognitif (Desi, 2020). Terong 

merupakan salah satu jenis sayuran yang bergizi dan memiliki banyak manfaat 

untuk kesehatan. 

Terong gelatik berbentuk sedikit bulat setara dengan bola pingpong, kulit 

terong berwarna hijau, memiliki rasa yang renyah dan manis serta tidak memiliki 

rasa yang tidak enak. Terong gelatik sangat bergizi, dengan banyak fosfor dan 

vitamin A (Oktavia et al., 2021). Terong terkenal sebagai tanaman sayuran hasil 

alam yang umumnya banyak dikonsumsi oleh masyarakat dari kalangan atas, 

menengah dan bawah. Produksi terong tidak hanya dikonsumsi oleh konsumen 

dalam negeri tetapi juga berkembang menjadi komoditas ekspor (Utama et al., 

2015). 

Perluasan wilayah dan kreasi terong di Indonesia sekitar 14,31%. 

Kemampuan memberikan kontribusi sangat kecil dibandingkan dengan luas areal, 

bahkan areal tanam cenderung menyusut. Pembuatan terong biasanya antara 60-80 

kwintal per hektar. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan terung di Indonesia 

masih belum ideal (Sahetapy, 2012). Berbagai upaya telah dilakukan untuk 

meningkatkan produksi terung, khususnya dengan mengembangkan strategi 

pengembangan lebih lanjut, termasuk penggunaan varietas yang tak tertandingi, 

persiapan yang disesuaikan dan pemetikan pupuk yang sesuai untuk tanaman terong 

dan peningkatan dukungan (Neli et al., 2016). 

Untuk meningkatkan produktivitas tanaman, pemupukan merupakan bagian 

penting dari budidaya. Penggunaan kompos pada tanah dimaksudkan agar  
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kekayaan tanah dapat terbentuk dan terpelihara, kesuburan tanah dilihat dari 

tersedianya unsur hara dalam tanah mulai dari unsur hara penuh atau unsur mini 

dengan kerapatan dan keseimbangan (Bustami et al., 2012). Pupuk kandang yang 

banyak dimanfaatkan adalah kompos anorganik (kompos zat). Penggunaan pupuk 

kimia yang berlebihan dapat merusak kualitas tanah, menyebabkan tanaman 

kekurangan unsur hara yang diperlukan. Tanah juga bisa tercemar, yang berarti 

bahan kimia yang dibuat oleh manusia masuk ke dalam tanah dan mengubah 

lingkungan alaminya. Pupuk alami merupakan salah satu cara untuk mengurangi 

dampak buruk yang ditimbulkan akibat penggunaan kompos anorganik yang 

berlebihan (Azisah, 2017). 

Pupuk buatan yang saat ini banyak tersedia di pasaran adalah pupuk organik 

cair. Biasanya ekstrak bahan organik terlarut digunakan sebagai pupuk organik cair 

(Anastasia et al., 2014). Manfaat kompos alami cair ini adalah dapat dengan cepat 

mengatasi kekurangan nutrisi, tidak memiliki masalah dalam menyaring nutrisi, dan 

dapat memberikan nutrisi dengan cepat. Meski sering digunakan, pupuk organik 

cair biasanya tidak menyebabkan kerusakan pada tanah atau tanaman seperti halnya 

pupuk kimia. Selain itu, pupuk organik cair ini mengandung bahan pengikat 

sehingga tanaman dapat langsung memanfaatkan larutan pupuk tersebut (Nur et al., 

2016). Jenis pupuk cair cair yang sering digunakan oleh peternak adalah kompos 

cair Nasa dan kompos cair BMW.  

Pupuk organik cair Nasa adalah pupuk organik ramah lingkungan yang 

terbuat dari bahan organik yang diambil dari limbah ternak dan unggas, limbah 

tumbuhan tertentu, dan bahan alami lainnya. Menurut Nugrahini (2013), POC Nasa 

aman bagi manusia, memiliki kemampuan untuk mengurangi serangan hama, tidak 

memiliki efek samping yang dapat merugikan tanaman atau lingkungan, serta dapat 

mempercepat pertumbuhan tanaman. Menurut Neli et al. (2016), POC NASA 

terdiri dari asam organik, lemak, protein, makro dan mikronutrien, dan zat 

perangsang tumbuhan seperti auksin, giberelin, dan sitokinin. Mengingat 

konsekuensi dari eksplorasi Maidilla, (2022) menunjukkan bahwa dampak utama 

dari perawatan POC NASA pada dasarnya mempengaruhi usia berbunga ranting 

terong. Dimana umur berbunga tanaman tercepat terdapat pada perlakuan POC 

Nasa sebanyak 6 ml tanam. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian POC Nasa 
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dapat meningkatkan aksesibilitas dan penyerapan suplemen P oleh tanaman terong, 

sehingga dapat membantu proses pembungaan yang paling umum dan pematangan 

buah dengan cepat. 

Selain POC Nasa, POC BMW adalah jenis POC lain yang dapat membantu 

pertumbuhan tanaman. Melihat hasil eksplorasi Endriani, (2021) pada perlakuan B2 

menunjukkan bahwa pemberian kompos alami cair Bumi Makmur Walatra dengan 

porsi 8 ml/l merupakan perlakuan terbaik, keraguan ini muncul karena adanya 

suplemen yang sudah jadi. dalam pupuk alami cair BMW yang dapat mengatasi 

masalah konsumsi tanaman gambas. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui jenis dan konsentrasi 

pupuk organik cair yang efektif untuk mendukung pertumbuhan dan hasil yang 

optimal pada tanaman terung gelatik (Solanum melongena L.) 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga jenis POC Nasa dengan konsentrasi 6 ml/l air adalah konsentrasi 

POC terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil terhadap tanaman terung 

(Solanum melongena L.) 
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